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Dalam menghafal al-Qur’an, bagaimanapun cerdasanya sebuah otak, maka
ia akan mengalami problem lupa. Inilah karakteristik ayat-ayat al-Qur’an yang
dijadikan Allah mudah menguap dari pikiran para penghafal al Qur’an. Selain al-
Qur’an mudah untuk dihafal, al-Qur’an mudah pula untuk hilang dari memori
para penghafal, apabila tidak pandai menjaga hafalan tersebut. agar seorang
penghafal al-Qur’an mampu.mempertahankan hafalannya, ia harus senantiasa
berinteraksi dengan al-Qur’an. Seorang penghafal dituntut untuk selalu istiqomah
dalam muraja’ah hafalannya. Metode Fami Bisyauqin merupkan salah satu
metode alternatif untuk-membantu para huffaz memelihara hafalan mereka secara
mudah, praktis sistematis, fleksibel dan sesuai sunnah Rasulullah SAW.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ‘mengajukan pertanyaan
penelitian berikut (1) Bagaimanakah penerapan Metode Fami Bisyaugin dalam
menghafal Al- Qur’an terhadap santri putri di Pondok Pesantren Putri Al-Baqgoroh
Lirboyo? (2) Bagaimanakah implementasi metode Fami Bisyauin dalam
mewujudkan kualitas hafalan Al qur’an di Pondok Pesantren Putri Al-Bagoroh
Lirboyo?

Jenis penelitian ini-adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan desain studi
kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, tes lisan
dan dokumentasi. Sementara untuk analisis  data peneliti menggunakan
menggunakan tiga proses analisis data, yaitu : data reduksi, penyajian data, dan
verifikasi.

Hasil penelitian: (1) penerapan metode Metode Fami Bisyaugin dalam
menghafal Al- Qur’an sudah cukup efektif. Metode yang digunakan dalam
pondok pesantren tersebut mampu mencapai kriteria, diantaranya tajwid, Mampu
melafalkan Al-Qur’an dengan sempurna (tanpa melihat AlQur’an), Mampu
melafalkan Al-Qur’an dari ayat satu ke ayat lainnya tanpa terbolak balik, Mampu
melanjutkan bacaan Al-Qur*“an orang lain dengan sempurna. (2) Kualitas hafalan
santri setelah menggunakan metode Fami Bisyauqgin di pondok pesantren Al-
Bagoroh Putri Lirboyo Kota Kediri sebagian besar menunjukan kualitas yang
meningkat dan lebih baik. Dengan indikator khusus yang menjadi penunjang
kualitas hafalan seseorang, diantaranya adalah sebagai berikut: Fashahah,
Kelancaran Hafalan



